BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian yang Digunakan

Sebelum melakukan penelitian seorang peneliti haresentukan metode
apa yang digunakan dalam penelitiannya. ‘Metodeupsan cara kerja yang
sistematis untuk memudahkan pelaksanaan suatut&egiana mencapai tujuan
yang ditentukan’ (Kamus Besar Bahasa Indonesia3:1892). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitiamddakan kelas Glassroom
Action Reseach). Penelitian tindakan kelas merupakan studi sitesmtarhadap
praktik pembelajaran di kelas dengan tujuan unt@mperbaiki/meningkatkan
kualitas proses pembelajaran dan hasil belajarast|amgan memberikan tindakan
tertentu. Hal ini senada dengan pendapat Ebbuth{RibdViraatmaja, 2005:12)
yang mengemukakan bahwa :

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatuubekajian sistematik
dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikeim sekelompok guru
dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembalajaberdasarkan
refleksi mengenai hasil dari tindakan tersebut.

Jadi, penelitian tindakan kelas merupakan suatelp@m berupa kajian
yang sistematik dalam upaya memperbaiki dan menikgk kualitas
pembelajaran dengan memberikan tindakan-tindakatenta. Pelaksanaan
penelitian tindakan kelas dilakukan dalam bentukses pengkajian berdaur
(siklus) yang digambarkan dalam alur-alur tahapepgan membentuk spiral.

Model spiral penelitian tindakan kelas yang digwamalkdalah model spiral dari

Kemmis dan Mc. Taggart (Rochiati Wiraatmaja, 208%):.
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PLAN
REVISED »| ACTION &
PLAN OBSERVE
REFLECT
Gambar 3.1

Spiral PTK Adaptasi dari Kemmis dan Taggart
(Rochiati Wiraatmaja, 2005: 66)
Adapun tahapan-tahapan kegiatan yang harus dilakub@rdasarkan
gambar di atas adalah :
1. Tahapan perencanagidn).
2. Tahapan tindakara€tion).
3. Tahapan pengamataobéerve).

4. Tahapan refleksir flect).

B. Alur Pendlitian

Penelitian tindakan kelas merupakan proses pergkajelalui sistem yang
berkesinambungan karena proses kegiatan pembelagaral akan berpengaruh
pada proses pembelajaran berikutnya dan kegiatdeitangsung terus menerus
sampai kegiatan materi tersebut selesai. Adapurigestindakan dalam PTK ini

terdiri dari beberapa tahap, yaitu:
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1. Tahap Pra-tindakan

Pra-tindakan dilaksanakan dengan tujuan untuk mestgteinformasi awal

tentang permasalahan yang dihadapi guru dan siswkelds dengan cara

observasi langsung pada saat proses pembelajtmdndekumentasi. Kemudian

hasil dari pra-tindakan ini dijadikan acuan untulenyusun rencana tindakan

dalam penelitian ini.

2. Tahap Perencanaan

Tahapan perencanaan tindakan meliputi:

a)

b)

d)

f)

0)

Menetapkan jumlah siklus, yaitu 3 siklus penelitian

Menetapkan sumber data penelitian adalah seluswagpada kelas yang
akan digunakan sebagai kelas penelitian, yaituiskeldO2 SMK Al-Falah
Bandung.

Menetapkan model pembelajaran, yaitu model pendelafExperiential
Learning.

Menetapkan jenis media untuk Kkegiatan pembelajayang akan
digunakan yaitu bahan ajar dan komponen sistennidadiear.

Menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan Pemae|&P).
Menetapkan cara observasi, yaitu dengan menggurfakaiat observasi
yang telah disiapkan sebelumnya dimana observéaiuttian oleh tiga
orang observer dan dilaksanakan secara bersamagand@elaksanaan
tindakan.

Menetapkan jenis data dan cara pengumpulan data ggeroleh dari

hasil observasi dan catatan lapangan yaitu jenta #aalitatif yang
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dikumpulkan melalui observasi dan data kuantitatrig dikumpulkan dari
evaluasi hasil belajar siswa.

Tahap perencanaan di atas adalah untuk siklusnpersedangkan tahap
perencanaan pada siklus kedua berdasarkan dampdsin hasil refleksi siklus
pertama. Begitupun tahap perencanaan siklus kbdgdasarkan dari kesimpulan
hasil refleksi siklus kedua.

3. Tahapan pelaksanaan dan observasi

Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam tiga sikluggae tiga Kali
pertemuan. Pada setiap pertemuan dilakukan obsegvatuasi dan refleksi.
4. Tahapan pelaksanaan refleksi

Pelaksaanaan reflkeksi dilakukan setelah pelaksantiadakan dan
observasi pada tiap siklus. Tujuannya adalah mengikenganalisis data yang
diperoleh dari proses tindakan dan observasi, yian dijadikan sebagai bahan
perbaikan perencanaan pembelajaran untuk tindalemla siklus berikutnya.
Pelaksanaannya dilakukan oleh peneliti bersama aserapserver dan guru
produktif pada standar kompetensi PemeliharaankSe®istem Bahan Bakar
Bensin.

Secara rinci dijelaskan sebagai berikut:
a. Siklus Pertama

Pelaksanaan proses pembelajaran meliputi :

1) Melakukan tahap pembinaan keakraban antar siswagdam dengan
siswa. Membagi siswa ke dalam tujuh kelompok beldjamana masing-

masing beranggotakan 5-6 orang siswa untuk seéimpripok.
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2) Melakukan kegiatan inti proses pembelajaran deng&tode diskusi,
dengan materi memahami fungsi dan komponen sistaharb bakar
mekanik.

3) Melaksanakan observasi, dilakukan dengan bantuseradr pada saat
tindakan berlangsung guna mengumpulkan data.

4) Diakhir pembelajaran siswa diberikan spedt test.

5) Melaksanakan refleksi untuk mengkaji dan mengasalgata yang
diperoleh dari hasil tindakan yang telah dilaksamalsebagai bahan
perencanaan tindakan yang akan dilakukan padasgikia.

b. Siklus Kedua

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus keiduriupakan tindakan
lanjutan yang telah disusun pada tahap satu bekdashasil refleksi tindakan
pembelajaran pada siklus pertama. Hasil dari refflelersebut merupakan
perbaikan untuk tindakan selanjutnya pada siklusu&e Adapun pelaksanaan
proses pembelajaran siklus kedua meliputi :

1. Membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok yang telisgntukan pada
pembelajaran siklus pertama

2. Melaksanakan kegiatan inti pembelajaran dengan rmai@cam-macam
karburator dan sistem-sistem pada karburator

3. Melaksanakan observasi, dilakukan dengan bantuseradr pada saat
tindakan berlangsung guna mengumpulkan data.

4. Diakhir pembelajaran siswa diberikan spedt test.
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5. Melaksanakan refleksi untuk mengkaji dan mengasalgata yang
diperoleh dari hasil tindakan yang telah dilaksamalsebagai bahan
perencanaan tindakan yang akan dilakukan padasdikhiga.

c. Siklus Ketiga

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus kakiga dilaksanakan
berdasarkan hasil refleksi pada siklus kedua, seapgaiasalahan terselesaikan
sesuai waktu yang telah dialokasikan. Adapun pealzkan proses pembelajaran
siklus ketiga meliputi :

1. Membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok yang telisgntukan pada
pembelajaran siklus satu dan dua.

2. Melakukan kegiatan inti proses pembelajaran mengesraeriksaan dan
pemeliharaan sistem bahan bakar mekanik.

3. Melaksanakan observasi, dilakukan dengan bantuaenoér pada saat
tindakan berlangsung guna mengumpulkan data.

4. Diakhir pembelajaran siswa diberikan spedt test.

5. Melaksanakan refleksi untuk mengkaji dan mengasalgata yang
diperoleh dari hasil tindakan yang telah dilaksamak

Secara menyeluruh tindakan pembelajaran ini mefigilalur yang

digambarkan sebagai berikut :
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Pra-tindakan |:> Rencana Awal

Refleksi

Tindakan /
Observasi

Refleksi
Siklus 2 Tindakan /
Observasi

Refleksi Direvisi

Siklus 1

encana yang

Siklus 3

Tindakan /
Observasi

Pelaporan /
Kesimpulan

Gambar 3.2
Alur Tindakan Kelas pada M ata Pelajaran Standar Kompetensi
Pemelihar aan/Servis Sistem Bahan Bakar Bensin
C. Subjek Pendlitian
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adaladwai SMK Al-Falah
Bandung kelas 2MO2 TA 2008/2009. Jumlah siswa yamgnjadi subjek
penelitian adalah 39 orang. Karakteristik siswa kdlas tersebut memiliki

karakteristik yang sama seperti kelas-kelas otdmiatin, artinya tingkat

kemampuan/prestasi belajar cenderung sama dengaankauan/prestasi kelas

lainnya.

D. Paradigma Pendlitian
Paradigma penelitian dibuat untuk memperjelas lahglkatau alur

penelitian dengan menggunakan kerangka penelitdiagai tahapan kegiatan
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penelitian secara keseluruhan. Paradigma penelitiansecara umum dapat

digambarkan sebagai berikut :

Fenomena di
lapangan :
Siswa SMK 1.Kurangnya
Al-Falah keaktifan Perlakuqn proses
Bandung siswa dalam pembelajaran dengan
Tingkat Il proses 3 siklus PTK
kelas 2MO2 Ej pembelajaran E> menggunakan mode
semester ganjil 2.Prestasi siswa pembelajaran
TA 2008/2009 kurang Experiential Learning
optimal
Peningkatan
Prestasi Belajar
Siswa Tiap
Siklus
[
< >
Temuan Penelitian
Hasil
keterangan :

... Ruang lingkup penelitian

Gambar 3.3
Paradigma Penelitian
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E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data atau informasi merupakan proseeéuelitian dan
merupakan prasyarat bagi pelaksanaan pemecahan lamaggenelitian.
Pengumpulan data ini diperlukan cara-cara dan kelknientu sehingga data dapat
terkumpul dengan baik. Pengumpulkan data yang Ildigan dalam membahas
permasalahan penelitian, penulis menggunakan aaguympul data sebagai
berikut:
a. Observasi, yakni pengamatan pada tingkah laku paala situasi tertentu.
b. Studi dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan datagda penelaahan
dokumen-dokumen tentang segala aktivitas atau teegia
c. Tes tertulis, yaitu teknik pengumpulan data dengamberikan soal
kepada siswa di setiap akhir siklusnya untuk meaget peningkatan
prestasi belajar.
2. Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data atau instrumen penelitiangyakan digunakan
dalam penelitian ini adalah :
a. Soal Tes
Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wemtbjektif. Bentuk ini
diambil karena bahan materi standar kompetensi Herean/Servis Sistem
Bahan Bakar Bensin memerlukan soal yang dapat mkwsikdan luas bahan
materi sebagaimana yang diungkapkan Suharsimi Arku (2005:165)

mengatakan bahwa ‘test objektif lebih representagivakili isi dan luas bahan,
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lebih objektif, dapat dihindari campur tangannyawrunsur subjetif baik segi
siswa maupun segi guru yang memeriksa’. Tes irakddnakan setiap akhir
pembelajaran pada siklus I, siklus Il dan siklus I

b. Lembar Observasi.

Observasi dilakukan dengan tujuan memperoleh ganbdangsung
mengenai aktivitas siswa selama berlangsungnyaeprgembelajaran pada
standar kompetensi Pemeliharaan/Servis Sistem B#&8akar Bensin dengan
menggunakan model pembelajaEaqeriential Learning.

c. Dokumentasi

Studi dokumentasi ditujukan untuk memperoleh dategsung dari tempat

penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peratdgperaturan, laporan

kegiatan, foto-foto, film dokumentasi, data yanigvan penelitian.

F. Analisisdan Pengolahan Data
1. Aktivitas siswa

Pengolahan data untuk mengukur aktivitas siswahiekcara kualitatif dan
dikonversi ke dalam bentuk penskoran kuantitaténgkoran kuantitatif dibagi
menjadi lima kategori skala ordinal, yaitu sangaikbbaik, cukup, kurang dan
sangat kurang. Aktivitas dalam pembelajaran initdity berdasarkan persentase

siswa yang aktif dalam pembelajaran.
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Klasifikasi aktivitas siswa dapa dilihat pada tadbebawah

Tabel 3.1
Klasifikasi Aktivitas Siswa
Persentase Rata-rata (%) Kategori
80 atau lebih Sangat baik

60 — 79,99 Baik

40 — 59,99 Cukup

20— 39,99 Kurang

0-19,99 Sangat kurang

(Shrie Laksmi, 2003:34)
2. Prestasi Siswa
Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengolah dd#a prestasi belajar
siswa sebagai berikut :
1. Memberikan skor terhadap hasil tes siswa.

2. Menghitung skor rata-ratangan), yaitu dengan rumus:
D xi ,
Me = e (Sugiyono, 2007: 49)

dimana: Me = Mean (rata-rata)
> Xi = Jumlah seluruh skor
n = Jumlah individu

3. Menentukan tingkat keberhasilan prestasi belajardasarkan standar
kelulusan untuk mata pelajaran produktif.
Tabel 3.2.

Kriteria Standar Keulusan
Mata Pelajaran Produktif

No Nilai Kategori Keterangan

1 9,00-10,00 A Amat Baik

2 8,00-8,99 B Baik

3 7,00-7,99 C Cukup

4 <7,00 D Gagal/Belum Lulus

(Sumber: Dok. Kurikulum SMK Al Falah darifi2is Pendidikan Kota
Bandung, 2007)
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4. Menentukan tingkat ketuntasan belajar berdasarkda KKM SMK Al Falah
Bandung yakni 77% dengan kategori berdasarkan pdadiarata-rata kelas
sebagai berikut ini :

banyak siswa yang mendapat nilai 7,00 ataulebih x100%
banyak siswa

Ketuntasan Belajar =

Tabe 3.3
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
untuk Nilai Individu Siswa dan Nilai Rata-Rata Kelas
di SMK Al Falah Bandung

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
No .| Nilai Individu Siswa Nilai Rata-Rata Kelas
Rentang Nilai - -
Kategori| Keterangan Kategori
1. 9,00-10,00 A Tuntas Sangat Tinggi
2. 8,00-8,99 B Tuntas Tinggi
3. 7,00-7,99 C Tuntas Sedang
4 <7,00 D Belum Tuntas Kurang

(Sumber: Dok. Kurikulum SMK Al Falah dariii2is Pendidikan Kota
Bandung, 2007)

Keberhasilan pembelajaran diperoleh dari persarselaagai berikut:

KKM = Total Skor (a+b+¢) 1006

Maksimal Skor (a+b+c)

dimana: KKM = Kriteria Ketuntasan Minimal/Keberhlasi Pembelajaran

Minimum

a = Tingkat kemampuan rata-rata siswa yang dipbrdari
NEM tahun sebelumnya

b = Tingkat kompleksitas yang merupakan tingkaguktan
untuk diajarkan

c = Sumberdaya pendukung pembelajaran, antara :lain

Ketersediaan SDM dan fasilitas yang sesuai dengan
standar yang telah ditentukan dalan UU Sisdikn&320
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Berdasarkan KKM tersebut, siswa boleh melanjutkaau apindah ke
kompetensi berikutnya apabila prestasi belajar mmhi siswa adalah 7,00.
berdasarkan KKM itu juga, suatu pembelajaran dkaatiaberhasil apabila

minimal 77% siswa dalam satu kelas lulus atau meygaprestasi minimal 7,00



